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Bengkel Andong, Adhang-adhang dan Nguri-uri Budaya

KEHADIRAN andong atau kereta
kuda di Jawa khususnya, tidak lepas
dari Raja-raja Mataram. Pada zaman-
nya, hanya raja dan keluarga atau
bangsawan saja bisa menggunakan
kendaraan kereta. Dulu, Raja Mata-
ram menggunakan andong sebagai
kendaraan khusus dengan hiasan can-
tik dan mewah.

Baru awal abad 19 kala Sultan HB
VII bertahta di Ngayogyakarta
Hadiningrat, andong menjadi penanda
status sosial kerabat kraton. Sedang
rakyat menggunakan gerobak yang di-
tarik sapi. Kini, andong merupakan
simbol alat transportasi tradisional
Yogyakarta dan Surakarta. Selain se-
bagai angkutan, andong saat ini
banyak digunakan untuk wisata. Di
Yogyakarta, untuk wisata ini bukan
hanya di Malioboro namun juga di-
lakukan keliling desa-desa wisata.

Bagaimana kalau andong mengalami
kerusakan atau perlu mengganti or-
derdil? Tidak sulit mencari bengkel an-
dong di kota ini. Sedikitnya di Yogya ter-
dapat 5 bengkel andong baik di Bantul
atau Sleman. Pemilik ataupun kusir an-
dong sudah memiliki langganan ma-
sing-masing. Bahkan yang menarik,
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Pak Hono dengan kereta yang hendak dibuat body baru.

menurut salah seorang pemilik bengkel
andong, Pak Hono sekarang banyak
kusir andong pun sudah piawai mem-
perbaiki sendiri andongnya.
Pengalaman
Baru setahun membuka usaha di
Patalan dan berada di dalam kam-
pung pedesaan, Bengkel Andong Pak
Hono juga dikenal masyarakat. Tutur
tinular dari mereka yang pernah mem-
bengkelkan andong, nama itu dikenal.
Apalagi sebelumnya ia sudah membu-
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ka bengkel di Tamanan Banguntapan
Bantul, belasan tahun. Tamanan men-
jadi cikal bakal, karena meneruskan
usaha ayahnya.

Pengalaman adalah guru yang
berharga. Kesungguhan pemilik nama
lengkap Pardiono membantu ayahnya
mbengkel andong menjadi pengalam-
an dan pelajaran sampai kini. “Saya
dulu memilih tidak sekolah kala kelas
3 SD, karena lebih senang membantu
mbengkel andong,” ujarnya Pardiono

sambal tertawa, saat ditemui di
Patalan Jetis Bantul, suatu siang.

Pengalaman belasan tahun membu-
at ia cukup piawai mengatasi pelbagai
problem yang dihadapi andong. Meski
demikian, ia mengaku harus memaha-
mi kereta dari mana yang datang.
Pernah suatu ketika ada kereta Kraton
Surakarta yang dibawa ke bengkelnya,
untuk stel bagian depan (onderstel).
“Saya melihat ada kembang dalam
sudhi di kereta tersebut, namun saya
tidak paham. Ketika harus ada yang
saya bakar untuk menyeimbangkan
kiri kanan, ya saya langsung saja.
Tetapi ternyata badan saya kemudian
sakit semua, ora karuwan rasane.
Pekerjaan yang harusnya hanya dua
hari, menjadi harus 2 minggu,” ujarnya
lugu. Maka ketika ada kereta yang
disebut dari Kraton Yogyakarta datang
ke bengkelnya untuk dibuatkan body,
ia-pun menanyakan hal tersebut.

“Saya tanya, apa yang harus saya
lakukan Ketika dijawab sudah dis-
ranani di sana, ya sudah,” ujar Pak
Hono.

Membuat Kereta

Dibantu seorang adik, yang datang

ke bengkel bukan hanya mereka yang

hendak menserviskan andong atau
keretanya. Ia juga beberapa kali men-
dapat pesanan membuatkan kereta
dari luar kota, di antaranya dari Bali.
“Yang dari Bali ini pertama, sekitar
2007,” ujar Pardiono sembari menye-
but angka jual. Kadang, lanjutnya, ada
orang yang datang dan meminta per-
baikan atau ganti dengan onderdil
yang dibawanya sendiri, hasil menda-
patkan dari pelbagai tempat.

Kala ditanya mengenai penghasilan,
pemilik bengkel andong ini hanya
tersenyum. “Saya itu istilahnya hanya
adhang-adhang. Rejeki dari Gusti
Allah. Tapi karena senang dengan
pekerjaannya, rejeki selalu ada,” ujar
Pak Hono dengan Bahasa Jawa.
Dikatakan, yang datang biasanya un-
tuk membetulkan roda kendho, body
yang sudah agak kurang bagus, ngen-
dengke roda dan lainnya.

Pekerjaan ini dilalui dengan hati
senang. Karena itu ia pun mengaku
meski pekerjaannya tidak mudah,
orang lain melihat bayarannya tidak
sesuai alias murah. “Tetapi saya
senang, tidak masalah. Dan ini
katanya termasuk nguri-uri budaya
Jawa. (Fsy)-f
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YOGYA (KR) - Pondok
Pesantren (Ponpes)
Sunan Kalijaga Gesikan,
Sewon, Bantul kerja
sama dengan DPD RI
Dapil DIY menyeleng-
garakan  diskusi Ke-
bangsaan dalam rangka
bulan Kartini 2024.
Acara Sarasehan ke-
bangsaan yang dibuka
Senator DPD RI Dapil
DIY Drs H Hafidz Asrom
MM berlangsung di
Gedung DPD RI Dapil
DIY jalan Kusu-
manegara, Yogya, Jumat
(19/4).

Acara  yang meng-
hadirkan sejumlah nara-
sumber itu mengusung
tema, ‘Dari Pemilu
Menuju Pilkada 2024
Membaca Prospek
Ekonomi DIY’. Para
narasumber yang mem-
berikan materi dalam
kegiatan Diskusi
Kebangsaan yaitu Tri
Laksmi Novitasari (Staf
Kabinda DIY), Kompol
Legowo Saputro SH MSc
(Kanit Subdit 1
Dintelkam Polda DIY),
Umi Illiyina SH MH
(Anggota Bawaslu DIY),
KH Beny Susanto SAg
MSi (Pengasuh Ponpes
Sunan Kalijaga Gesikan,
Sewon), Ledil Izzah Shi
MPdAI (Sekretaris PW
Muslimat NU DIY).
Bertindak selaku moder-
ator Maryam Fithriadi
MSW (Ketua PW Fatayat
NU DIY) Sebelum
memasuki acara diskusi,
kegiatan pembukaan di-

pandu MC Dodik Agung
Sulistyo (Lurah Ponpes
Sunan Kalijaga Gesikan).

Seusai acara pem-
bukaan, sebelum mema-
suki kegiatan inti pema-
paran materi diskusi oleh
para narasumber, ter-
lebih dahulu ditandai pe-
nyerahan ‘Kartini Award
2024’ kepada Farsijana
Adeney Risakotta oleh
panitia diskusi yang di-
wakili Nyai Hj Arif Nur
Afifah. Selain itu, pani-
tia penyelenggara diskusi
juga memberikan Kke-
nang-kenangan kepada
para narasumber dan
yang membuka acara
diskusi Hafidz Asrom, di-
serahkan KH Beny
Susanto.

“Saya merasa terharu
dan menangis saat mem-
berikan tanggapan ten-
tang pemberian penghar-
gaan Kartini Award ini
kepada saya. Saya tidak
menyangka akan menda-
patkan Kartini Award
2024 dari Pak Beny
Susanto Pengasuh
Ponpes Sunan Kalijaga.
Pasalnya saya bekerja di
bidang perdamaian, ke-
manusian, ekonomi, seni
budaya dan ke
Indonesian tidak pernah
mengharapkan penghar-
gaan . Apalagi saya se-
orang akademisi yang hi-
dup di tengah menara
gading bukan dari kehi-
dupan saya, yang hanya
memikirkan kemiskinan
di masyarakat,” wujar
Farsijana. (Rar)-f

BANTUL (KR) - Pon-
dok Pesantren Penghafal
Alquran (PPPA) Raudha-
tul Jannah yang berlokasi
di Dusun Bodowaluh,
Karang, RT 04 Poncosari,
Srandakan, Bantul meng-
gelar berbagai kegiatan is-
timewa dalam rangka me-
nyemarakkan Ramadan
1445 H. Kegiatan serupa
pernah diadakan pada
tahun-tahun sebelumnya
yang mampu mengha-
dirkan rasa kebersamaan
yang tak terlupakan.

Selain kegiatan rutin
menghafal Alquran, yang
telah menjadi ciri khasnya,
PPPA Raudhatul Jannah
juga mempersembahkan
berbagai lomba yang
menggugah semangat
kompetisi, seperti lomba
Azan, Pidato, dan Tahfidz.
Keberagaman pun menja-
di kekuatan, dengan ada-
nya kegiatan pesantren ki-
lat dari Mahasiswa
Sumatera Utara yang
bergabung dalam Himala
Busel. Peserta dari berba-
gai kampus di Yogyakarta,
termasuk LPP dan UNY,
turut memeriahkan acara
dengan semangat dan
kekompakan yang mem-
pesona. “Kegiatan ini sa-
ngatlah menyenangkan,”

Pemenang lomba yang digelar PPPA Raudhatul Jannah

ujar Aryo Rovani, Ketua
Umum Himala Busel.

“Kami tidak hanya bisa
mengkhatamkan Alquran
bersama teman-teman di
pondok, tetapi juga menik-
mati suasana yang sangat
nyaman. Masyarakat yang
begitu agamis dan ramah
membuat kami bisa bela-
jar banyak hal, seperti seni
membuat gula dari nira
kelapa, dan menikmati
kelezatan kuliner khas
yang tidak jauh dari objek
wisata terkenal,” tuturnya
belum lama ini.

Tidak hanya itu, sema-
ngat kepedulian sosial tu-
rut membara di PPPA
Raudhatul Jannah.
Selama bulan Ramadan
lalu, PPPA Raudhatul Jan-

nah menyelenggarakan
penyaluran zakat, infak,
dan sedekah dari para
muzakki, munfiq, dan mu-
saddiq. “Ini adalah waktu
yang tepat untuk berbagi
keberkahan dengan sesa-
ma,” kata H Hardiyono SE,
Pengurus Harian PPPA
Raudhatul Jannah.

Acara pesantren kilat
mahasiswa yang diadakan
di Himalabusel semakin
mempesona dengan keha-
diran sosok yang tidak
kalah menginspirasi, yaitu
Pendiri Pondok Pesantren,
H Sidiq Pramana
Widagda. Dalam momen
yang penuh berkah terse-
but, beliau turut mem-
berikan inspirasi dan
pemahaman yang men-

dalam kepada para peserta
tentang arti sejati dari ke-
hidupan beragama dan
pengabdian kepada Al-
quran. Dalam pidatonya,
H. Sidiq Pramana Widag-
da menyampaikan visi dan
misi PPPA Raudhatul
Jannah, yang didirikan de-
ngan tujuan mulia untuk
menjadikan Al-Qur’an se-
bagai pedoman utama da-
lam kehidupan sehari-
hari. “Kami percaya bahwa
dengan memahami dan
mengamalkan ajaran Al-
Qur’an, kita dapat mencip-
takan masyarakat yang
lebih baik dan penuh
berkah,” ujarnya dengan
penuh semangat. Keha-
diran beliau tidak hanya
menjadi pencerahan bagi
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para mahasiswa peserta
pesantren kilat, tetapi juga
memberikan  dorongan
moral bagi semua yang
hadir untuk terus berjuang
dalam menegakkan nilai-
nilai keagamaan dan ke-
manusiaan. Pesan-pesan
bijak dan pengalaman hi-
dup yang beliau bagikan
akan menjadi cambuk se-
mangat bagi setiap indi-
vidu untuk terus berusaha
dan berkontribusi secara
positif dalam masyarakat.
Dengan kehadiran Pendiri
Pondok Pesantren H Sidiq
Pramana Widagda, acara
pesantren kilat Himala-
busel tidak hanya menjadi
sarana pembelajaran spiri-
tual semata, tetapi juga
menjadi panggung inspi-
rasi yang memotivasi para
peserta  untuk terus
berusaha mencapai ke-
sempurnaan dalam berib-
adah dan berprestasi da-
lam kehidupan..Tidak ha-
nya itu, semangat kepedu-
lian sosial turut membara
di PPPA Raudhatul
Jannah. Selama bulan
Ramadan ini, PPPA
Raudhatul Jannah menye-
lenggarakan penyaluran
zakat, infak, dan sedekah
dari para muzakki, mun-
fiq, dan musaddiq. (Rar)-f

Halal Bihalal Lintas Angkatan SMPN 2 Salatiga

SALATIGA (KR) -
Alumni SMPN 2 Salatiga
diajak memajukan dunia
pendidikan di = Kota
Salatiga. Ajakan ini dike-
mukakan Kabid Pendidik-
an Dasar Dinas Pendidik-
an, Pemuda dan Olahraga
Salatiga Budi Lutfi ST
MM, acara halal bihalal
lintas angkatan SMPN2
Salatiga di Balaikota
Salatiga, Sabtu (20/4).

tingkat pendidikan dasar,
menengah hingga perguru-
an tinggi. Menjadi tujuan
menuntut ilmu para pemu-
da, termasuk dari
Indonesia bagian timur.
Dua di antara perguruan
tinggi yang dikenal luas
ialah Universitas Kristen
Satya Wacana (UKSW) dan
TAIN Salatiga./ “Mari kita
wujudkan kemajuan dunia
pendidikan di Salatiga,”

angkatan yang tergabung
dalam BAN-NI, PESONA,
Angkatan 273 dan
ALPERO 72. “Halal bi-ha-
lal bertujuan men-
gakrabkan para alumni
yang pernah bersekolah di
SMPN 2 Salatiga,” tu-
turnya /Ibu Sutini, salah se-
orang guru SMPN 2
Salatiga era tahun 1960-an
mengapresiasi  kegiatan
yang bertujuan men-
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Disampaikan sambutan ajak alumni Fakultas gakrabkan alumni lintas . R
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“PERANANMU hanyalah menjadi saksi
sebelum Kakang Untara sampai ke tempat
itu.” “Ya.”

“Apakah Ranajaya sudah mengenalmu?”
“Ya. Ranajaya sudah mengenal aku. Ketiga
prajurit yang lain itu pun mengenal aku pu-

“Aku sama sekali tidak mengawal. Aku
kebetulan sekali ingin menengok keluargaku
di Macanan.”

“Tetapi kenapa kali ini kau berkuda?
Bukankah biasanya kau berjalan kaki saja?”

“Aku prajurit dari pasukan berkuda. Apa

“Ranajaya memang mempunyai sifat yang
aneh. Kawan-kawannya, para perwira Pajang,
menjadi heran pula melihat sikapnya.
Semakin banyak umur seseorang, seharusnya
ia menjadi semakin mengendap. Tetapi ternya-
ta tidak demikian dengan Ranajaya. Ia justru

la.” menjadi semakin aneh. Semakin tua dan se- salahnya aku pulang berkuda sekali-kali di
Agung Sedayu mengangguk-anggukkan makin tinggi pangkat dan jabatannya, ia  dalam hidupku.”

kepalanya. Tetapi rasa-rasanya kudanya seakan-akan menjadi mabuk.” “Japa. Ingat, dengan, siapa kau

berpacu terlampau lambat. Sebelum senja ia Agung Sedayu mengangguk-anggukkan berbicara.”

harus sudah sampai di Sangkal Putung,
sedang ia masih akan mendapat rintangan di
jalan menuju ke Sangkal Putung itu.

Ternyata apa yang dikatakan Juga itu
benar. Belum terlampau jauh keduanya kelu-
ar dari Kademangan Jati Anom, maka mere-
ka melihat beberapa ekor kuda berhenti di te-
ngah jalan.

Semakin dekat, Agung Sedayu melihat
semakin jelas empat orang berdiri termangu-
manggu di tepi jalan itu pula.

“Ternyata mereka benar-benar menung-
gu aku,”desis Agung Sedayu.

kepalanya, tetapi keningnya menjadi se-
makin berkerut- merut. Agaknya memang
sulit untuk menghindarkan dirinya.

Sejenak kemudian Agung Sedayu dan
prajurit dari Macanan itu menjadi kian
mendekat. Dengan dada yang berdebar-de-
bar, Agung Sedayu melihat perwira itu
bergeser ke tengah jalan.

Tetapi tiba-tiba wajahnya menjadi
tegang, ketika ia melihat prajurit yang
datang bersama Agung Sedayu. Dengan ge-
ram perwira itu berkata, “Kau Japa? Kenapa
kau mengawal Agung Sedayu?”

Japa mengerutkan keningnya. Ia me-
mang berbicara dengan seorang perwira, se-
hingga karena itu, ia tidak dapat menjawab.
Bahkan ia pun segera meloncat turun dari
kudanya.

“Bersikaplah sebagai seorang prajurit
terhadap seorang perwira.”

“Ya,”sahut Japa singkat sambil berdiri
tegak di samping kudanya.

Tetapi dalam pada itu, Agung Sedayu
masih tetap duduk di atas punggung ku-
danya yang berdiri termangu-manggu.

(Bersambung)-f
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